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SUMMARY 
 

 

 

 

Ivana Septa Mariana. Application of Trichoderma sp. on the Growth of Tomato 

(Solanum lycopersicum) Plant and the Development of Fusarium Wilt (Dibimbing 

oleh Harman Hamidson). 

 

 

Tomato (Solanum lycopersicum L.) is a type of horticultural plant that is 

widely cultivated in Indonesia. Availability of seeds quality is one of the 

influences on quality fruit harvests. The aim of this research is to find out how the 

application of Trichoderma sp. on the growth of tomato plants and the 

development of fusarium wilt infection. 

This research was conducted in the Phytopathology Laboratory and in the 

experimental field of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Universitas Sriwijaya, North Indralaya, South Sumatra from May to 

September. The research method used was a randomized block design (RAL) 

consisting of five (5) experiments with five (5) replications. A total of 25 

experimental polybags, each polybag planted with tomato plants. The treatments 

used in this research were P1: Control treatment, P2: Incubation period for tomato 

plants using Trichoderma sp., P3: Incubation period for tomato plants using 

Trichoderma sp. 10 days before planting, P4: Giving Trichoderma sp. when 

transplanting, P5: Tomato seeds are soaked with Trichoderma sp. liquid for 45 

minutes. 

This research shows that the fungus Trichoderma sp. could be 

significantly influence plant growth such as growth in plant height, number of 

leaves, flowers and number of fruit. From the results of research into the 

application of Trichoderma sp. The best thing to do to suppress fusarium wilt 

disease was only visually in the treatment (P3) with a Trichoderma sp. incubation 

period of 10 days. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

Ivana Septa Mariana. Aplikasi Trichoderma sp. terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Tomat (Solanum lycopersicum) dan Perkembangan Infeksi Penyakit Layu 

Fusarium (Dibimbing oleh Harman Hamidson). 

 

 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Ketersedian benih yang 

bermutu menjadi salah satu pengaruh untuk hasil panen buah yang berkualitas. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pengaruh aplikasi 

Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman tomat dan perkembangan infeksi 

penyakit layu fusarium. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan di lahan 

percobaan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya Utara, Sumatra Selatan pada bulan Mei sampai September. 

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari lima (5) percobaan dangan lima (5) ulangan. Total keseluruhan 25 

polybag percobaan, yang setiap polybagnya ditanami tanaman tomat. Adapun 

perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah P1 : Perlakuan kontrol, P2 : 

Masa inkubasi tanaman tomat menggunakan Trichoderma sp., P3 : Masa inkubasi 

tanaman tomat menggunakan Trichoderma sp. 10 har sebelum tanam, P4 : 

Pemberian Trichoderma sp. pada saat pindah tanam, P5 : Bibit tomat direndam 

dengan Trichoderma sp. cair selama 45 menit. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jamur Trichoderma sp. dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara signifikan seperti pertumbuhan 

tinggi tanaman, jumlah daun, bunga dan jumlah buah. Dari hasil penelitian 

aplikasi Trichoderma sp. yang dilakukan baik untuk menekan penyakit layu 

fusarium hanya secara visual saja pada perlakuan (P3) masa inkubasi 

Trichoderma sp. 10 hari. 

 

Kata Kunci : Trichoderma sp., tomat, layu Fusarium sp. 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Lycopersicon esculentum (Tomat) adalah sayuran buah termasuk jenis 

tanaman semusim famili Solanaceae (Laginda et al., 2017). Tomat termasuk 

dalam komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan 

dibutuhkan sebagai bahan masakan di dunia (Onggo et al., 2017). Pertumbuhan 

tanaman tomat berpengaruh dengan cara budidayanya. Terdapat beberapa 

perubahan budidaya dari berbagai daerah, yang diakibatkan dengan adanya 

gangguan dari beberapa faktor seperti ketersedian air, kondisi iklim, kuantitas dan 

kualitas cahaya dan nutrisi (Sotelo-Cardona et al., 2021). 

Penurunan produksi dari tanaman tomat terjadi penurunan akibat 

serangan penyakit salah satunya dalah penyakit layu Fusarium oxysporum. F. 

oxysporum adalah salah satu cendawan pathogen tular tanah. Tanaman tomat yang 

terserang F.oxysporum dapat menurunkan hingga menggagalkan hasil produksi 

(Khaeruni et al., 2013). Gejala serangan F. oxysporum mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman tomat yang mengakibatkan penurunan bobot buah 

tomat. Hal ini dikarenakan serangan F.oxysporum mengganggu system 

penggangkutan hasil fotosintesis sehingga hasil fotosintesis tidak dapat merata ke 

seluruh bagian tanaman, termasuk pembentukan dan pertambahan bobot buah 

(Utami et al., 2022). 

Metode pengendalian tanaman tomat biasanya menggunakan fungisida 

sintetik (Taufik, 2018). Pengendalian fungisida sintetik terbukti efektif, namun 

memiliki dampak negative seperti tercemarnya lingkungan, berkurangnya 

predator dan terjadi residu dari fungisida terhadap tanaman, sehingga 

pengendalian dengan menggunakan agen hayati sseperti jamur antagonis. 

Trichoderma sp adalah salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai 

biofungisida (Hardianti et al., 2014). Jamur Trichoderma spp. berpotensi sebagai 

jamur antagonis yang dapat menyebabkan jamur semakin sering digunakan para 

petani sebagai upaya pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 

(Sandy et al., 2015). Jamur Trichoderma sp. bisa menekan pathogen penyebab 
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penyakit tanaman yang umumnya terbawa oleh tanaman melalui mekanisme 

mikoparasitisme, kompetisi dan antibiosis serta secara langsung dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman dan merangsang pertumbuhan tanaman dan 

merangsang respon pertumbuhan ketahanan terhadap penyakit (Wattimury et al., 

2021) 

 

1.2. Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat dan perkembangan infeksi penyakit layu fusarium. 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Mengetahui bagaimana pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat dan perkembangan infeksi penyakit layu fusarium. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penilitian ini ialah diduga pertumbuhan 

tanaman tomat dan perkembangan infeksi penyakit layu fusarium setelah di 

aplikasikan Trichoderma sp. dapat berpengaruh nyata. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Menambah informasi dan pengetahuan kepada pembaca mengenai 

pengaruh lama perendaman suspense Trichoderma sp. dalam menekan penyakit 

layu Fusarium. 
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